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Kita Tidak Boleh Kalah
dengan Aksi Teror!

NYERANGAN terhadap Men-
teri Koordinator Politik, Hu-
kum dan Keamanan, Wiranto,

Kamis (10/10) di Kabupaten Pan-
deglang, Banten, mengindikasikan
bahwa pejabat negara rawan men-
jadi serangan terror. Karena itu
pengamanan pejabat negara perlu
dievaluasi antara lain ketika pada
20 Oktober mendatang terjadi pelan-
tikan presiden/wakil presiden. Pada
Mei 2019 Wiranto bersama pejabat
lain yakni Menteri Koordinator Ke-
maritiman Luhut Binsar Pandjaitan,
Kepala Badan Intelijen Negara (BIN)
Budi Gunawan, dan mantan Kepa-
la Detasemen Khusus 88 Antiteror
Komisaris Jenderal Gregorius Mere
menjadi target pembunuhan pada
21-22 Mei 2019 di Jakarta.

Yang memprihatinkan teror kali
ini langsung menyasar pejabat ne-
gara yang secara pengamanan tentu
lebih baik ketimbang masyarakat si-
pil. Jika memperhatikan aksi pelaku
di siang bolong sepertinya mereka
sudah sangat merencanakan aksi
vang akan mereka lakukan. Senja-
ta kunai yvang mereka gunakan se-
pertinya sudah dipersiapkan sebe-
lumnya. Sejauh penyelidikan polisi
mengarah pada kelompok yang me-
nyatakan bertanggung jawab terha-
cl'lp aksi itu. Melukai pejabat negara
sebagai ajang promosi negatif sudah
menuai buahnya ketika orang me-
ngatakan polisi kali ini gagal menga-
mankan pejabat negara.

Tidak pernah terpikir dalam benak
di si peneror bahwa aksi itu berdam-
pak buruk di bidang wisata, ekono-
mi yvang tentu saja menyebabkan

penderitaan juga bagi sesama bang-
sa sendiri. Juga tetesan darah dan
tangisan keluarga korban akibat
aksi kekerasan yang mereka laku-
kan.Dalam sejarah teror Indonesia
sasaran utama adalah pejabat ne-
gara agar menimbulkan kekacauan
politik. Disamping tentu saja sim-
bol-simbuol asing,

Yang mencemaskan mes-
ki pelaku sebagian sudah
berhasil ditangkap dan
diadili namun sel-sel te-
roris tetap tumbuh bah-
kan kian militan. Bahkan
ancaman teror seperti -
dak pernah berhenti me-
nebar aksi kejamnya me-
nimbulkan rasa takut.
Teror memang tidak per-
nah mengenal sasaran.
Bahkan semakin besar
efek sasaran tujuan
mereka tercapai. Na-
mun begitu teror tidak
pernah memudarkan
semangat bangsa-bangsa di dunia
yang cinta damai dan kemanusiaan
berhenti melawan aksi teror. Kenda-
ti teror telah membawa noda-noda
kemanusiaan sepanjang sejarah
bangsa-bangsa di dunia aksi mela-
wan kekejaman ini seperti tidak per-
nah akan berhenti.

Franecis Fukuyama (1996) menem-
patkan aksi teror adalah bencana
kemanusiaan. Bencana kemanusi-
aan memang mengoyakkan sendi-
sendi peradaban bangsa. Namun
pengalaman bangsa-bangsa di du-
nia aksi teror tidak menghentikan
aksi-aksi penggalangan dukungan
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bagi penghentian teror. Tragedi 11
September 2001 silam di AS adalah
bukti seluruh elemen bangsa bersa-
tu padu melawan dan menghentikan
aksi teror. Aksi kekerasan dan teror
selalu melahirkan tunas-tunas ha-
rapan yang membuat kita tidak per-
nah menyerah.

Dalam sila ke 2 Pancasila dika-

takan Kemanusiaan yvang adil
dan beradab berarti bangsa
ini menjunjung tinggi sup-
remasi kemanusiaan seba-
gai sendi dan pilar terting-
gi bangsa. Dengan begitu
sejak para pendiri bangsa
mendirikan bangsa ini
kemanusiaan meru-
pakan sendi utama
yang sangat penting.
Oleh karena itu segala upa-
va menodai kema-
nusiaan bangsa ini
harus dilawan. Aksi
kejahatan kemanu-
siaan yang dibiarkan
hanya akan membawa bangsa ini
ke dalam kenestapaan dan keme-
ranaan.

Teror dilakukan oleh pengecut ke-
tika pelakunya tidak bertanggung
jawab terhadap apa yang dibuatnya.
Pelaku teror adalah orang-orang
vang tidak berani berhadapan muka
ketika argumentasi logis menjadi
alat mengemukakan gagasan, ide,
pikiran dan mempengaruhi orang
lain. Selain bermental bejat para pe-
laku teror adalah orang-orang ber-
peradaban kuno di tengah moderni-
sasi. Namun begitu sebagai bangsa
vang besar tidak perlu takut terha-

dap aksi teror. Pasti akan banyak
yang mengutuk pelaku l-i:EJahahn
kemanusiaan ini.

Pengalaman bangsa-bangsa lain
layak dijadikan contoh. Mereka
vang membiarkan peperangan, ke-
laparan, kemiskinan serta berkem-
bang biaknya terorisme jatuh dalam
pelukan kesengsaraan dan penderi-
taan berkepanjangan. Kita sepakat
dengan pernyataan Presiden Joko-
wi yang menyatakan teror ini tidak
membuat Kita ketakutan, Karena itu
semua elemen bangsa tidak boleh
kalah dan menyerah dengan aksi
teror. Teror harus dilawan dan di-
jadikan musuh bersama bangsa ini.
Hanya dengan komitmen yang nya-
ta, menempatkan rasa persatuan
bangsa sebagai sendi tertinggi segala
bentuk kekejaman karena teror da-
pat dilawan.

Hiburan bagi para korban adalah
saat kasus memilukan ini dalang di
balik aksi kekerasan ini cepat ter-
ungkap dan pelakunya cepat diba-
wa ke proses hukum. Hiburan bagi
para korban juga pada saat semua
komponen bangsa membenci dan
mengutuk aksi teror ini dan menja-
dikan musuh bersama untuk dipe-
rangi. Kejadian tragis ini bisa mem-
beri makna persatuan dan kesatu-
an bangsa untuk diretas kembali.
Semua pihak harus bahu memba-
hu melawan teroris sebagai tragedi
kemanusiaan dengan menebarkan
pesan damai. Disamping tentu saja

jelang pelantikan presiden dan wa-

kil presiden 20 Oktober mendatang
pengamanan pejabat negara perlu
ditingkatkan. (¥



